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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, yang berjudul Ketahanan Pangan 

Indonesia, dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dengan tujuan 

untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang isu-isu ketahanan 

pangan di Indonesia, yang menjadi salah satu pilar penting dalam 

pembangunan berkelanjutan. 

Ketahanan pangan merupakan topik yang sangat relevan mengingat 

tantangan yang dihadapi oleh Indonesia, termasuk pertumbuhan populasi, 

perubahan iklim, keterbatasan lahan, dan urbanisasi yang semakin pesat. 

Dalam buku ini, kami berusaha untuk menguraikan berbagai faktor yang 

memengaruhi ketahanan pangan, mulai dari produksi, distribusi, konsumsi, 

hingga kebijakan yang mendukung sistem pangan yang berkelanjutan. 

Buku ini juga mengangkat potensi besar yang dimiliki Indonesia, seperti 

keanekaragaman hayati, sumber daya alam, dan inovasi teknologi, yang dapat 

dioptimalkan untuk menghadapi berbagai tantangan ketahanan pangan. 

Melalui analisis yang mendalam, kami berharap buku ini dapat memberikan 

wawasan yang komprehensif serta mendorong kolaborasi antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta dalam mewujudkan ketahanan pangan 

nasional. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat kami harapkan 

untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat dan menjadi referensi yang berguna bagi semua pihak yang peduli 

terhadap ketahanan pangan, baik di tingkat nasional maupun global. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Semoga karya ini dapat menjadi bagian dari solusi dalam 

mewujudkan ketahanan pangan Indonesia yang lebih baik di masa depan. 
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BAB 1 

PENGANTAR KETAHANAN PANGAN 

 
A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR KETAHANAN PANGAN 

Ketahanan pangan merupakan konsep yang sangat penting dalam 

konteks pembangunan nasional, terutama bagi negara seperti Indonesia yang 

memiliki populasi yang besar dan beragam. Menurut Undang-undang No. 18 

Tahun 2012 tentang Pangan, ketahanan pangan diartikan sebagai 

terpenuhinya pangan bagi negara hingga individu, yang tercermin dari 

ketersediaan pangan yang cukup, aman, bergizi, dan terjangkau (Salasa, 

2021). Hal ini sejalan dengan definisi yang diberikan oleh FAO, yang 

menekankan pentingnya akses yang terjamin terhadap pangan yang cukup 

dan bergizi (Simatupang, 2016). 

Selain itu, Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), ketahanan 

pangan didefinisikan sebagai situasi di mana semua orang, pada setiap saat, 

memiliki akses fisik dan ekonomi terhadap makanan yang cukup, aman, dan 

bergizi untuk memenuhi kebutuhan diet mereka demi hidup yang sehat dan 

aktif (FAO, 1996). Konsep ini mencakup empat dimensi utama: ketersediaan, 

aksesibilitas, pemanfaatan, dan stabilitas (Saint Ville et al., 2019). 

 Dari perspektif akademis, ketahanan pangan sering kali dijelaskan 

dengan pendekatan multidisiplin yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan 

ekologi. Ketahanan pangan tidak hanya tentang ketersediaan fisik makanan 

tetapi juga mencakup kemampuan masyarakat untuk mengaksesnya dengan 

cara yang berkelanjutan dan sesuai konteks lokal. Sebagai contoh, penelitian 

menyoroti pentingnya integrasi kebijakan pangan dan strategi adaptasi 

perubahan iklim untuk memastikan ketahanan pangan di tingkat lokal dan 

nasional (Soetoto, 2018). 

Dalam perspektif ekologi, ketahanan pangan mencakup keberlanjutan 

sistem produksi pangan yang tidak merusak lingkungan. Ketahanan pangan 

yang berkelanjutan mengutamakan penggunaan sumber daya alam yang 

bijaksana, pengelolaan limbah pangan, serta adaptasi terhadap perubahan 

iklim. Pendekatan ini penting untuk memastikan generasi mendatang tetap 

memiliki akses ke sumber daya pangan yang cukup (Carthy et al., 2018). 

 

 

 

 



 

 

BAB 2 

TANTANGAN KETAHANAN  

PANGAN DI INDONESIA 

 
A. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KETAHANAN PANGAN 

1. Faktor Produksi 

Keterbatasan lahan pertanian menjadi salah satu tantangan terbesar 

dalam menjaga ketahanan pangan di Indonesia. Konversi lahan pertanian 

produktif ke penggunaan non-pertanian, seperti kawasan perumahan, 

industri, dan infrastruktur, menjadi penyebab utama berkurangnya luas lahan 

pertanian. Data menunjukkan bahwa Indonesia kehilangan sekitar 100.000 

hektar lahan pertanian setiap tahun akibat alih fungsi lahan. Hal ini 

berdampak signifikan terhadap produksi pangan, terutama padi sebagai 

komoditas utama untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional (Gultom et 

al., 2021). 

Dalam konteks ketahanan pangan, keterbatasan lahan ini menurunkan 

kapasitas produksi nasional dan meningkatkan risiko ketergantungan pada 

impor pangan. Lahan sawah yang menyusut dari 8,4 juta hektar pada tahun 

1990 menjadi 7,18 juta hektar pada tahun 2022 mengurangi potensi produksi 

padi nasional hingga lebih dari 140.000 ton per tahun (Ivanka et al., 2024). 

Upaya pemerintah seperti kebijakan Perlindungan Lahan Pertanian 

Berkelanjutan (LP2B) bertujuan menjaga sisa lahan produktif, tetapi 

implementasi kebijakan ini menghadapi tantangan besar, termasuk konflik 

kepentingan antara petani, pengembang, dan pemerintah daerah. 

Keterbatasan lahan juga berimplikasi pada pola pertanian yang 

diterapkan. Banyak petani yang terpaksa melakukan praktik pertanian 

tradisional yang kurang efisien dan tidak berkelanjutan. Misalnya, 

penggunaan lahan yang tidak optimal dan kurangnya penerapan teknologi 

pertanian modern menjadi faktor yang menghambat peningkatan hasil 

pertanian. Menurut Nurhayati (2022), penerapan teknologi pertanian yang 

tepat dapat meningkatkan hasil panen hingga 30%. Namun, akses terhadap 

teknologi tersebut masih terbatas bagi banyak petani, terutama di daerah 

pedesaan. 

Selain itu, permasalahan kepemilikan lahan juga menjadi isu yang 

signifikan. Banyak petani kecil yang tidak memiliki kepastian hukum atas 

lahan yang mereka garap, sehingga mereka enggan untuk melakukan 

investasi jangka panjang dalam pengembangan lahan. Hal ini diperparah oleh 



 

 

BAB 3 

KEBIJAKAN PANGAN  

DAN PERAN PEMERINTAH 

 
A. SEJARAH KEBIJAKAN PANGAN NASIONAL 

1. Periode Kolonial hingga Kemerdekaan 

Sistem agraris kolonial, seperti tanam paksa dan kebijakan ekonomi 

kolonial Belanda, sangat memengaruhi kebijakan pangan di Indonesia. Tanam 

paksa (cultuurstelsel) yang diberlakukan pada abad ke-19 memaksa petani 

Indonesia untuk menanam tanaman ekspor seperti kopi, tebu, dan nila, yang 

mendatangkan keuntungan besar bagi Belanda tetapi meninggalkan dampak 

buruk pada kesejahteraan masyarakat lokal. Kebijakan ini menyebabkan 

berkurangnya lahan yang dapat digunakan untuk menanam tanaman pangan 

lokal, sehingga memicu kelaparan dan penurunan ketahanan pangan 

masyarakat pribumi (Putri et al., 2024). 

Pada era kolonial, Agrarische Wet 1870 juga menjadi dasar hukum yang 

mendukung eksploitasi lahan oleh perusahaan-perusahaan asing. Peraturan 

ini memungkinkan pemerintah kolonial untuk menyewakan tanah kepada 

perusahaan swasta, sehingga mengakibatkan marginalisasi masyarakat adat 

dan pengurangan akses mereka terhadap sumber daya agraris. Hal ini tidak 

hanya menambah ketimpangan ekonomi tetapi juga menciptakan dasar 

ketidakadilan struktural dalam kebijakan agraria pasca-kemerdekaan 

(Rejekiningsih et al., 2019). 

Sistem ekonomi kolonial tidak hanya mempengaruhi pola tanam, tetapi 

juga mengubah hubungan sosial dan ekonomi dalam masyarakat agraris. 

Dalam konteks ini, kebijakan pangan yang dihasilkan sering kali tidak 

mencerminkan kebutuhan lokal, melainkan lebih kepada kepentingan pasar 

global dan keuntungan kolonialis. Hal ini berakhir pada ketidakstabilan 

pangan di kalangan petani lokal, yang sering kali tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap sumber daya pertanian, seperti lahan dan teknologi, yang 

diperlukan untuk meningkatkan produksi pangan mereka (Syahyuti et al., 

2016).  

Lebih lanjut, kebijakan pangan yang dihasilkan dari sistem agraris kolonial 

sering kali mengabaikan prinsip-prinsip kedaulatan pangan. Kedaulatan 

pangan, yang menekan hak petani untuk mengakses sumber daya pertanian 

dan menentukan kebijakan pangan mereka sendiri, menjadi terabaikan dalam 

sistem yang lebih mengutamakan keuntungan ekonomi jangka pendek 



 

 

BAB 4 

PERAN SEKTOR PERTANIAN  

DALAM KETAHANAN PANGAN 

 
A. PERAN PETANI KECIL DALAM RANTAI PASOK PANGAN 

Petani kecil memainkan peran vital dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional di Indonesia. Sebagian besar pangan utama di Indonesia, seperti 

padi, jagung, dan kedelai, dihasilkan oleh petani kecil yang mengelola lahan 

pertanian dengan luas kurang dari 2 hektar. Dalam konteks ini, mereka bukan 

hanya penyumbang utama produksi pangan, tetapi juga aktor kunci dalam 

menyediakan bahan pangan untuk masyarakat lokal. Waridin (2015) 

mencatat bahwa wilayah seperti Jawa Tengah memiliki kapasitas tinggi dalam 

produksi tanaman pangan, yang sebagian besar dikelola oleh petani kecil. 

Kontribusi ini sangat penting untuk menjamin ketersediaan pangan di tingkat 

nasional, meskipun sering kali mereka bekerja dengan keterbatasan sumber 

daya (Waridin, 2015). 

Di daerah seperti Kabupaten Tasikmalaya, kelompok tani perempuan 

berperan penting dalam mengolah lahan untuk komoditas seperti padi dan 

sayuran, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan keluarga tetapi juga 

memperkuat ketahanan pangan lokal. Keberagaman ini membantu 

mengurangi risiko gagal panen dan meningkatkan ketahanan pangan rumah 

tangga, terutama di tengah perubahan iklim yang dapat mempengaruhi hasil 

pertanian (Hapsari & Rudiarto, 2017). 

Selain itu, inovasi seperti pertanian terpadu dan pengelolaan agroforestri 

telah membantu petani kecil meningkatkan produktivitas mereka. Duffy et al. 

(2021) menunjukkan bahwa sistem agroforestri tradisional, seperti yang 

dilakukan di Sumatra dan Jawa, tidak hanya meningkatkan keanekaragaman 

hasil pertanian tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

stabilitas lingkungan. Sistem ini memungkinkan petani kecil untuk 

memanfaatkan lahan secara berkelanjutan sambil menjaga produktivitas 

mereka (Duffy et al., 2021). 

Jaringan sosial dan modal sosial di kalangan petani kecil juga berperan 

dalam ketahanan pangan. Penelitian menunjukkan bahwa modal sosial, 

seperti kerjasama antar petani, dapat membantu mereka dalam menghadapi 

tantangan dan meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga (Utami & 

Suprapti, 2020). Selain itu, model pertanian kooperatif yang dicanangkan oleh 

Suproni menunjukkan bahwa pengelolaan lahan secara kolektif dapat 



 

 

BAB 5 

INOVASI TEKNOLOGI  

DALAM PERTANIAN 

 
A. JENIS-JENIS INOVASI TEKNOLOGI DALAM PERTANIAN 

1. Teknologi Digital dan Pertanian Pintar (Smart Farming) 

Pertanian pintar atau smart farming merupakan salah satu inovasi 

teknologi yang semakin berkembang dalam sektor pertanian di Indonesia. 

Konsep ini mengintegrasikan teknologi digital dalam praktik pertanian untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Salah satu komponen utama dari 

pertanian pintar adalah Internet of Things (IoT), yang memungkinkan petani 

untuk menghubungkan perangkat dan sensor yang dapat mengumpulkan 

data secara real-time. Menurut Sari dan Raharja (2020), penerapan IoT dalam 

pertanian di Indonesia dapat meningkatkan hasil panen hingga 30% dengan 

penggunaan data yang lebih akurat untuk pengambilan keputusan. Dengan 

memanfaatkan IoT, petani dapat memantau kondisi tanah, kelembapan, dan 

cuaca secara langsung, sehingga mereka dapat melakukan tindakan yang 

tepat pada waktu yang tepat (Sari & Raharja, 2020). 

Di kawasan food estate di Kalimantan Tengah, pemerintah telah 

mengintegrasikan teknologi IoT seperti sensor tanah dan sistem irigasi 

otomatis. Teknologi ini membantu memantau kelembaban tanah secara real-

time melalui aplikasi ponsel. Ketika sensor mendeteksi bahwa kelembaban 

tanah turun di bawah batas optimal, sistem irigasi secara otomatis 

mengalirkan air dengan jumlah yang sesuai. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi penggunaan air tetapi juga menjaga tanaman tetap sehat, sehingga 

hasil panen menjadi lebih maksimal (Suhardiman et al., 2020). 

Penggunaan sensor dan drone juga menjadi bagian penting dari teknologi 

digital dalam pertanian. Sensor tanah dapat memberikan informasi mengenai 

pH tanah, kelembapan dan nutrisi yang diperlukan tanaman. Hal ini 

membantu petani dalam menentukan jenis pupuk yang tepat dan waktu 

penyiraman yang optimal. Selain itu, drone digunakan untuk pemantauan 

lahan secara luas dan efisien. Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2021), penggunaan drone dalam pertanian di Indonesia mengalami 

peningkatan signifikan, dengan lebih dari 1.000 drone yang digunakan untuk 

pemantauan lahan pada tahun 2021. Dengan teknologi ini, petani dapat 

mengidentifikasi masalah di lahan mereka lebih awal, seperti serangan hama 



 

 

BAB 6 

PENGEMBANGAN  

INFRASTRUKTUR PERTANIAN 

 
A. PEMBANGUNAN GUDANG DAN PENYIMPANAN PANGAN 

Gudang dan fasilitas penyimpanan pangan adalah komponen penting 

dalam pengembangan infrastruktur pertanian yang bertujuan untuk 

meningkatkan ketahanan pangan. Pembangunan gudang bertujuan untuk 

mengatasi masalah utama seperti kerusakan hasil panen akibat penyimpanan 

yang tidak memadai, fluktuasi harga akibat kelebihan pasokan musiman, dan 

ketergantungan pada impor pangan saat stok dalam negeri terbatas. Di 

Indonesia, pemerintah telah membangun sejumlah gudang modern di 

berbagai daerah melalui program Food Estate untuk mendukung 

ketersediaan pangan nasional (Kementerian Pertanian, 2021). 

Salah satu aspek penting dari fasilitas ini adalah teknologi penyimpanan 

yang canggih, seperti sistem pendinginan atau pengeringan otomatis, yang 

memungkinkan hasil panen tetap segar dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Misalnya, gudang penyimpanan padi di Sulawesi Selatan dilengkapi dengan 

teknologi kontrol suhu dan kelembaban yang mampu mengurangi tingkat 

kerusakan beras hingga 15%, sehingga meningkatkan kualitas hasil panen dan 

daya jualnya (Santoso & Pradipta, 2022). Teknologi ini sangat membantu 

petani untuk mempertahankan harga hasil panen mereka meskipun terjadi 

fluktuasi di pasar. 

Selain itu, pembangunan gudang juga berperan penting dalam efisiensi 

rantai pasok. Dengan fasilitas penyimpanan yang strategis, hasil panen dapat 

didistribusikan lebih merata ke berbagai daerah, termasuk wilayah terpencil 

yang sering mengalami keterbatasan pasokan pangan. Di Kalimantan Barat, 

gudang logistik yang dibangun dekat dengan pelabuhan telah mempercepat 

proses distribusi hasil pertanian seperti jagung dan kedelai ke Pulau Jawa, 

sekaligus mengurangi biaya transportasi (Rahmawati et al., 2021). 

Fasilitas penyimpanan juga membantu dalam stabilisasi harga pangan. 

Ketika panen melimpah, hasil produksi dapat disimpan di gudang untuk 

mencegah penurunan harga yang merugikan petani. Stok ini kemudian dapat 

dilepas ke pasar saat pasokan menurun, sehingga menjaga stabilitas harga. 

Sebagai contoh, gudang di Lampung telah digunakan untuk menyimpan 

singkong selama masa panen raya, dan hasilnya dijual pada waktu yang lebih 

menguntungkan bagi petani (Suryana, 2021). 



 

 

BAB 7 

PENGUATAN PASAR PANGAN LOKAL 

 
A. DUKUNGAN BAGI PRODUK LOKAL DI PASAR GLOBAL 

Ketahanan pangan di Indonesia merupakan isu yang sangat penting, 

mengingat negara ini memiliki jumlah penduduk yang besar dan beragam 

kebutuhan pangan. Salah satu peran kunci pemerintah adalah memberikan 

perlindungan hukum kepada produsen lokal, sehingga mereka dapat 

beroperasi dengan aman dan berkelanjutan. Perlindungan hukum ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari hak atas tanah, perlindungan terhadap 

produk lokal, hingga kebijakan yang mendukung akses pasar. Menurut 

Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan, pemerintah memiliki 

tanggung jawab untuk menciptakan sistem pangan yang berkelanjutan dan 

adil bagi semua pelaku, termasuk petani lokal (Kementerian Pertanian, 2012). 

Perlindungan hukum bagi produsen lokal sering kali diwujudkan melalui 

regulasi yang melarang atau membatasi impor produk-produk tertentu, 

terutama yang dapat merugikan sektor lokal. Sebagai contoh, pemerintah 

Indonesia memberlakukan Peraturan Menteri Perdagangan No. 12 Tahun 

2020 yang mengatur tata niaga impor untuk melindungi produsen lokal dari 

persaingan tidak sehat yang berasal dari produk impor murah (Kemendag, 

2020). 

Hukum persaingan usaha, misalnya, harus dirancang untuk melindungi 

pelaku usaha lokal dari praktik tidak adil yang dilakukan oleh perusahaan 

besar atau asing (Pratama, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran 

perusahaan luar dapat memberikan dampak signifikan terhadap dinamika 

persaingan usaha lokal, sehingga diperlukan kebijakan hukum yang kuat 

untuk menjaga keseimbangan (Pratama, 2024).  

Dalam konteks insentif, pemerintah berperan penting dalam memberikan 

dukungan finansial dan teknis kepada produsen lokal. Misalnya, melalui 

program subsidi pupuk dan alat pertanian, pemerintah berusaha menurunkan 

biaya produksi yang dihadapi oleh petani. Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), pada tahun 2020, jumlah petani yang menerima subsidi 

mencapai lebih dari 4 juta orang, yang menunjukkan komitmen pemerintah 

dalam mendukung sektor pertanian (BPS, 2021).  

Pemerintah juga telah meluncurkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

yang memberikan akses pembiayaan bagi petani untuk meningkatkan 

produktivitas mereka. Selain itu, Pemerintah juga memberikan insentif pajak 



 

 

BAB 8 

DIVERSIFIKASI PANGAN  

DAN PANGAN FUNGSIONAL 

 
A. KONSEP PANGAN FUNGSIONAL 

Pangan fungsional adalah jenis makanan yang tidak hanya memberikan 

manfaat gizi dasar tetapi juga memiliki manfaat tambahan bagi kesehatan, 

seperti meningkatkan fungsi tubuh, membantu pencegahan penyakit, atau 

mendukung kesejahteraan secara umum. Pangan ini dapat berupa makanan 

alami atau hasil pengolahan yang ditambahkan komponen aktif tertentu 

untuk memberikan efek kesehatan positif. Menurut Shahidi (2004), pangan 

fungsional memiliki komponen bioaktif seperti vitamin, mineral, probiotik, 

serat, atau senyawa fitokimia yang memberikan manfaat kesehatan tertentu 

tanpa perlu dikonsumsi dalam bentuk suplemen. 

Salah satu karakteristik utama pangan fungsional adalah kemampuannya 

memberikan manfaat kesehatan tambahan yang terbukti secara ilmiah. 

Sebagai contoh, yoghurt dengan probiotik dapat meningkatkan kesehatan 

pencernaan, dan oat yang mengandung beta-glukan mampu menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah. Selain itu, pangan fungsional dirancang untuk 

dikonsumsi sebagai bagian dari pola makan harian, bukan sebagai suplemen 

atau obat-obatan. Keamanan pangan ini juga menjadi perhatian utama, 

sehingga pangan fungsional harus memenuhi standar keamanan dan tidak 

menimbulkan risiko kesehatan bagi konsumen (Suryadi et al., 2021). 

Karakteristik lain dari pangan fungsional adalah keberadaan komponen 

aktif yang memberikan efek kesehatan, seperti serat pada gandum untuk 

kesehatan jantung atau omega-3 pada ikan untuk meningkatkan fungsi otak. 

Pangan ini juga dapat ditargetkan untuk kebutuhan spesifik, seperti susu 

dengan kalsium tambahan untuk mencegah osteoporosis pada orang tua. 

Lebih lanjut, pangan fungsional sering kali dikembangkan melalui inovasi 

teknologi pangan, seperti fortifikasi zat gizi atau fermentasi bahan makanan, 

contohnya tempe yang kaya probiotik alami (Kemenkes RI, 2022). 

Di Indonesia, keberadaan pangan fungsional sangat penting mengingat 

tantangan kesehatan masyarakat yang dihadapi, seperti meningkatnya 

prevalensi penyakit tidak menular (PTM) seperti diabetes dan hipertensi. 

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa 

pada tahun 2018, sekitar 10,9% penduduk dewasa mengalami diabetes, dan 

angka ini diperkirakan akan terus meningkat (Kemenkes RI, 2018). Oleh 



 

 

BAB 9 

PELATIHAN DAN  

PENDIDIKAN AGRIBISNIS 

 
A. KURIKULUM PENDIDIKAN UNTUK GENERASI PETANI MUDA 

Pendidikan agribisnis berbasis praktik adalah pendekatan inovatif yang 

mengintegrasikan pengalaman langsung ke dalam proses pembelajaran, 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa di bidang agribisnis. Konsep 

ini menitikberatkan pada pembelajaran aktif yang memadukan teori dengan 

pengalaman lapangan, seperti praktik langsung, studi kasus, dan kolaborasi 

dengan pelaku agribisnis. Dengan demikian, siswa dapat memahami aspek 

teknis dan manajerial agribisnis, sekaligus mengembangkan keterampilan 

problem-solving yang diperlukan dalam industri agribisnis. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan 

analitis siswa melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek dan inkuiri 

terbimbing (Hayat, 2011). 

Penerapan pendidikan berbasis praktik ini memerlukan dukungan 

infrastruktur dan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pasar. Salah satu 

metode yang digunakan adalah pengembangan lembar kerja siswa (LKS) 

berbasis inkuiri terbimbing. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani 

(2017), LKS ini terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan 

penguasaan konsep agribisnis secara signifikan (Fitriyani, 2017). 

Selain itu, contoh nyata dari pendidikan agribisnis berbasis praktik adalah 

program magang yang dilakukan oleh beberapa universitas di Indonesia. 

Program ini memberikan mahasiswa kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam kegiatan pertanian, mulai dari pengolahan lahan hingga pemasaran 

produk. Menurut Prasetyo dan Sari (2021), mahasiswa yang mengikuti 

program magang ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan yang signifikan, yang selanjutnya berdampak positif pada 

produktivitas mereka setelah lulus. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

langsung di lapangan dapat meningkatkan kesiapan kerja lulusan di sektor 

agribisnis. 

Lebih lanjut, pendidikan agribisnis berbasis praktik juga mendorong 

pengembangan sikap ilmiah dan kemampuan kerja kolaboratif siswa. Dalam 

penelitian lainnya, pendekatan ini terbukti meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menyusun strategi agribisnis dan memperkenalkan mereka pada rantai 

nilai agribisnis global (Diani, 2014). 



 

 

BAB 10 

KEMITRAAN DAN  

KOLABORASI DALAM AGRIBISNIS 
 

A. PENGUATAN PERAN KOPERASI PETAN 

Koperasi memiliki peran strategis yang sangat penting dalam 

pengembangan agribisnis di Indonesia. Sebagai wadah bagi petani, koperasi 

berfungsi untuk mengelola hasil produksi secara kolektif, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Menurut Supriyadi (2020), koperasi 

dapat mengurangi biaya pemasaran dan distribusi hasil pertanian, serta 

meningkatkan daya tawar petani di pasar. Dengan mengelola hasil produksi 

secara bersama-sama, petani dapat menghindari praktik monopoli dari 

tengkulak yang sering merugikan mereka.  

Dengan struktur kelembagaan yang berorientasi kolektif, koperasi 

mampu membantu petani dalam proses pengumpulan, penyimpanan, dan 

distribusi hasil panen. Menurut Dakhi et al. (2023), koperasi di Kediri yang 

bergerak di sektor nanas berhasil meningkatkan pendapatan petani melalui 

layanan yang mencakup akses terhadap sarana produksi dan sistem simpan-

pinjam. Keberadaan koperasi memungkinkan petani mengatasi tantangan 

logistik dan mengoptimalkan hasil panen mereka (Dakhi et al., 2023). 

Selain itu, koperasi juga berperan dalam meningkatkan akses petani 

terhadap pasar dan modal. Banyak petani kecil yang kesulitan untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas karena keterbatasan jaringan dan modal. 

Koperasi dapat menyediakan akses ke pasar yang lebih besar dengan 

mengorganisir pemasaran produk pertanian secara kolektif. Menurut data 

dari Kementerian Koperasi dan UKM (2021), koperasi yang aktif dalam 

pemasaran hasil pertanian dapat meningkatkan pendapatan petani hingga 

50%. Misalnya, Koperasi Tani Sejahtera di Sumatera Barat berhasil menjalin 

kerjasama dengan supermarket besar, sehingga produk-produk pertanian 

anggota dapat dipasarkan secara langsung ke konsumen akhir (Hendri, 2022). 

Dengan model bisnis kolektif, koperasi memiliki daya tawar yang lebih 

besar untuk negosiasi harga dan distribusi produk. Selain itu, koperasi 

memberikan akses kepada petani untuk mendapatkan modal dengan bunga 

yang lebih rendah dibandingkan lembaga keuangan konvensional. Misalnya, 

koperasi berbasis tebu di Jawa Timur mampu membantu anggotanya 

mencapai efisiensi ekonomi meski menghadapi diseconomies of scale akibat 

kurangnya manajemen yang efisien (Ariningsih, 2016). 



 

 

BAB 11 

PENINGKATAN AKSES  

DAN DISTRIBUSI PANGAN 

 
A. LOGISTIK DAN RANTAI PASOK YANG EFISIEN 

Logistik dan rantai pasok yang efisien merupakan elemen kunci dalam 

meningkatkan akses dan distribusi pangan di Indonesia. Dalam konteks 

ketahanan pangan, keberhasilan sistem distribusi pangan sangat bergantung 

pada kemampuan untuk mengelola logistik secara efektif. Menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2021), Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau, yang 

menciptakan tantangan tersendiri dalam mendistribusikan pangan ke seluruh 

wilayah, terutama daerah terpencil. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

logistik yang terintegrasi dan responsif untuk memastikan bahwa pangan 

dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang tinggal 

di daerah terisolasi. 

Sistem logistik yang efisien mencakup perencanaan, pengelolaan 

transportasi, penyimpanan, dan pengawasan mutu pangan sejak dari 

produsen hingga ke konsumen akhir. Di negara dengan wilayah geografis 

yang sangat luas seperti Indonesia, tantangan logistik meliputi keterbatasan 

infrastruktur, kondisi geografis, dan disparitas regional. Menurut 

Kementerian Perdagangan (2022), logistik yang tidak efisien sering kali 

menyebabkan tingginya biaya distribusi, yang berdampak pada harga pangan 

di daerah terpencil (Kementerian Perdagangan, 2022). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi logistik adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Penggunaan sistem informasi geografis (GIS) dan aplikasi berbasis data dapat 

membantu dalam merencanakan rute distribusi yang optimal, sehingga 

mengurangi waktu dan biaya transportasi. Menurut Susanto et al. (2020), 

penerapan teknologi dalam rantai pasok pangan dapat meningkatkan 

efisiensi distribusi hingga 30%. Hal ini sangat penting mengingat Indonesia 

memiliki banyak daerah yang sulit dijangkau, dan keterlambatan dalam 

distribusi pangan dapat menyebabkan kerawanan pangan yang lebih besar. 

Penggunaan platform digital untuk pelacakan logistik, seperti aplikasi 

berbasis GPS, memungkinkan pemantauan real-time atas pergerakan barang, 

sehingga mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan produk selama 

transportasi. Di Jawa Timur, sistem ini telah membantu menurunkan waktu 

pengiriman produk hortikultura ke pasar utama sebesar 20%, yang juga 



 

 

BAB 12 

PENGELOLAAN RISIKO  

DAN KRISIS PANGAN 

 
A. SISTEM PERINGATAN DINI UNTUK KRISIS PANGAN 

Sistem peringatan dini merupakan alat penting dalam manajemen risiko 

pangan yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memitigasi potensi krisis 

pangan sebelum dampaknya terasa secara luas. Sistem ini berfungsi untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menyebarluaskan informasi terkait kondisi 

pangan dan pertanian, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih baik dalam menghadapi potensi ancaman terhadap ketahanan pangan. 

Menurut Badan Pangan Dunia (FAO), sistem peringatan dini dapat membantu 

negara untuk merespons dengan cepat terhadap keadaan darurat yang 

berpotensi merusak ketersediaan pangan (FAO, 2020). 

Sistem ini bekerja dengan memantau berbagai indikator yang 

berhubungan dengan produksi pangan, cuaca, dan kondisi sosial-ekonomi. 

Misalnya, data tentang curah hujan, suhu, dan hama dapat memberikan 

gambaran awal tentang potensi gagal panen. Di Indonesia, Badan Ketahanan 

Pangan (BKP) telah mengembangkan sistem informasi pangan yang 

mengintegrasikan data dari berbagai sumber, termasuk pengamatan 

lapangan dan teknologi informasi, untuk memberikan peringatan dini kepada 

petani dan pemerintah (BKP, 2021). Dengan demikian, sistem ini dapat 

berfungsi sebagai alat pencegahan yang efektif dalam menghadapi krisis 

pangan. 

Tujuan utama sistem peringatan dini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengurangi risiko krisis pangan sebelum terjadi, memungkinkan tindakan 

pencegahan yang efektif. Sistem ini juga dirancang untuk meningkatkan 

efisiensi distribusi pangan dan memberikan informasi kepada pemangku 

kepentingan. Rahardja (2020) menyoroti pentingnya sistem peringatan dini 

untuk memastikan keberlanjutan pasokan pangan lokal dan nasional di 

tengah perubahan iklim dan ketidakpastian lainnya (Rahardja, 2020). 

Di Indonesia, implementasi sistem peringatan dini telah dimulai dengan 

pengembangan teknologi pemantauan untuk kondisi pertanian. Misalnya, 

model prediktif berbasis data cuaca digunakan untuk memperkirakan gagal 

panen dan memastikan kesiapan pemerintah dalam menghadapi potensi 

kekurangan pangan. Kesuma et al. (2019) mengembangkan sistem peringatan 



 

 

BAB 13 

MASA DEPAN  

KETAHANAN PANGAN INDONESIA 
 

A. PROYEKSI PERTUMBUHAN PENDUDUK DAN KEBUTUHAN 

PANGAN 

Pertumbuhan penduduk di Indonesia merupakan salah satu faktor krusial 

yang mempengaruhi ketahanan pangan nasional. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2020, jumlah penduduk Indonesia mencapai sekitar 

270 juta jiwa dan diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapai 300 

juta jiwa pada tahun 2035 (BPS, 2020). Pertumbuhan penduduk yang pesat ini 

berpotensi meningkatkan permintaan akan pangan secara signifikan. Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami bahwa setiap individu membutuhkan 

akses yang memadai terhadap pangan yang cukup, bergizi, dan terjangkau. 

Jika tidak diimbangi dengan produksi pangan yang memadai, hal ini dapat 

menyebabkan krisis pangan yang serius di masa depan. 

Dalam analisis lebih lanjut, pertumbuhan penduduk tidak hanya 

berdampak pada jumlah kebutuhan pangan, tetapi juga pada pola konsumsi 

masyarakat. Sebuah studi oleh Pusat Penelitian Pertanian (Puslitbangtan) 

menunjukkan bahwa dengan meningkatnya pendapatan dan urbanisasi, 

terjadi pergeseran pola konsumsi dari pangan pokok seperti beras ke pangan 

olahan dan protein hewani (Puslitbangtan, 2021). Hal ini menuntut adanya 

peningkatan produksi pangan yang beragam dan berkualitas. Jika tidak ada 

langkah strategis untuk mengatasi pergeseran ini, ketahanan pangan 

Indonesia akan semakin terancam, terutama bagi kelompok masyarakat yang 

rentan. 

Menurut Badan Ketahanan Pangan (2020), konsumsi protein hewani 

seperti daging dan susu di Indonesia diproyeksikan meningkat 25% pada 

tahun 2035, mengikuti pola konsumsi negara berkembang lainnya. Hal ini 

memerlukan strategi produksi pangan yang lebih efisien, terutama untuk 

memenuhi kebutuhan protein yang tinggi (Badan Ketahanan Pangan, 2020). 

Selain itu, dampak pertumbuhan penduduk juga terlihat pada 

penggunaan lahan. Menurut laporan dari Kementerian Pertanian, konversi 

lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan urbanisasi (Kementerian Pertanian, 2021). Data 

menunjukkan bahwa antara tahun 2010 dan 2020, luas lahan pertanian 

berkurang sekitar 1,5 juta hektar, yang dapat berdampak negatif pada 
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